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a) Terdspat dua kedudukan Freight FOlWarder dalam hubungannya dengan 
Shipper yaitu FIF sebagai agen, dimana dill hanya mencarikan alat angkut bagi 
Shipper untuk mengangkut barnng yang dipercayakan padanya sampai dengan 
ke tampa! Consignee. Dalam kedudukannya ini maka hubungan anblra 
Shipper dengan FIF adalah hubungan pemberian kuasa ( apabila FIF bertindak 
alas nama Shipper) atau hubungan komisioner ( apabila FIF bertindak alas 
namanya sendiri untuk kepentingan Shipper ). Kedudukan FIF sebagai agen 
maka PIF mengadakan hubungan hukum dengan perusahaan - perusahaan lain 
untuk kepentingan Shipper sehingga barang yang diserahkan padanya untuk 
diangkut sampai ke tangan Consignee. DIIIl FIF berumggnng jawab alas semua 
perusahaan yang ditu~uknya kepada Shipper. Sedangkan kedudukan FIF 
lainnya dalam hubungannya dengan Shipper adalah FIF sebagai CW1ier itu 
sendiri untuk rnengangkut barnng sampai dengan ke tempat Consignee. Dalam 
kedudukannya ini mal'll hubungan hukum antara Shipper dengan FIF adalah 
hubungan yang diikat dengan perjl1!\.jian pengangkntan sabungan 
(pengangkutan dengan rnenggunakan berbagai macam alat angkut ). 
Hubungan lain dalam pengangkntan barang melalui lant menggunakan jasa 
International Freight FOlWarder ada/ah hubungan antara Consignee dengan 
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FIF. Consignee berkedudukan sebagai pibak ketiga dahllIl perjanjian yang 
dibuat oleb Shipper dengan FIF sebinun berlakulah perjanjian tenlebut 
padanYll ( Consignee ). 
Hubungan bukum para pihak yang terkait dalam pengangkutan banmg melalui 
lant menggunakan jssa Interuational Freight Forwarder pada dasamya diikat 
dalam suatu peIjanj ian yang disepakati. Namun pad&. umumnYll baik isi 
maupun bentuknya telah dibakukan, sehinun persyarabln yang tertem lebib 
b8llyak ditentukan oleb salah salu pihak s;:ga, sehingsa cenderung menekan 
pibak yang lemab. 
b) Asss kebebasan berkoatrak adaIah Jalar belakeng yang memacu lahirnya 
standarisasi kontrak. Padahal kontrak baku tersebut mengandung kelemahan 
dimana tidak diterapkannya konsensus dalam arti yang sebenarnya dari kedua 
belah pihak secara sebat, melainkan hanYll ditentukan sepihak. Standarisasi 
perj8llji8ll seperti itu pada umumnya juga tidak menetapkan apa s;:ga yang 
menjadi kewajiban pibak penyedia kontrak baku secara tegas, sehingga kemp 
meuimbulkan kesan kurangnya keseimbangan perlindungan hak dan 
kewajiban bagi para pibak. Maka tak dapst disangkal lagi di dalam standart 
kontrak ba.nyak dijumpai klausula - klansula eksemsi yang samata - mala 
bertujuan memperkecil tanggungjawab pihak pembuat perj8llji8ll baku ( PIP ). 
Peristiwa kerusakan atan kekurnngan barang - barang muatan merugikan 
pihak Shipper atau Consignee, ini dikarenakan mer(lka tidak akan memperoleh 
penye\esai8ll yang memadai. Sebab Shipper alaupun Consignee enggan 
memperkaraka.n perkara iui di pengadilan sahingga mereka hanya 
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mendapatkan ganti rugi menurut aturan yang dicantumkan pada kontrak baku 
yang tenlu saja dibuat oleh PIF sendiri. Di sisi lain pihak PIF lelab 
membenteogi diri dengan k1awrula - k1a\1llula eksemsi yang berfungsi untuk 
menangkis pertangguogjawaban yang seharusnya dipikul apabila teIjadi 
kegagalan pengangkutarL Apabila Shipper atau Consignee mengajukan klahn, 
sering diselesaikan dengan negosiasi ringan meourut aturan FIF. Jadi sanga! 
jarang penyelesaian klaim tersebul mencuat ke pengadil8ll untuk dapat dibuat 
pegangan bagi penyelesaian kasus yang serupa di kemudian han. 
1. Saun 
a) 	 Pengangkutan barang melalui hmt dengan menggunakan jasa International 
Freight FOIWarder di Indonesia belum ada pengaturannya secara khllS11S, 
sehingga potensi teljadinya penyalahgunaan sanga! dimungkinkan. Sebaiknya 
sebelum draft peljanjian dilempar ke pasaran hendaknya mendapatkan 
rekomendasi dan pihak yang beIWooang dalam hal ini adalab Menlen 
Perllubungan. Supaya tidak memberikan kesau bera! sebelah. 
b) 	 Banyaknya anggapan negatifterbadap kontrak baku yang dibuat o!eh PIF yang 
dianggap lidak pemah memberikan perlindungan pada pihak Shipper atanpun 
Consignee seluku pengguna jasa, maka di Indonesia periu adanya persngkat 
undang - undang yang mengatur lentang tanggungjaweb dan kewajib8ll bagi 
Freight FOIWarder, WItuk dapat dijadikan dasar pengatursn hubungan hukum 
para pibak yang terlibat yang memberikan kemudahan bagi para pihak untuk 
mendapatkan haknya. s"rta mampu melaksanakan kewajibannya. 
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